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ABSTRACT 

DETERMINE OF HAWKER A FOOD STALL IN PRINGSEWU CITY, 

PRINGSEWU 

 

By 

 

WAYAN ARI SUDA 

 

 

Purpose this study was to determine and analyze the influence of variables capital, 

working hours, long business and variation of menu to the income hawker food stalls 

in Pringsewu City, Pringsewu. In this research, using primary data through 

questionnaires and interviews of 125 respondents. The analysis method used linear 

regression analysis (OLS). The results of this research indicate that the variable 

capital, working hours, the old business, and menu variation significant positive 

effect on revenues merchant vendors.  

 

Keywords : Income, Venture Capital, Working Hours, Long Business and Variation 

Menu 

 

 



 

ABSTRAK 

 

DETERMINAN PENDAPATAN PEDAGANG KAKI LIMA (PKL) DI 

PRINGSEWU KOTA, KECAMATAN PRINGSEWU  

 

Oleh 

 

 

WAYAN ARI SUDA 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh variabel modal 

kerja, jumlah jam kerja, lama usaha, dan variasi menu terhadap pendapatan pedagang 

kaki lima (PKL) di Pringsewu Kota, Kecamatan Pringsewu. Dalam penelitian ini 

menggunakan data primer, melalui penyebaran kuisioner dan wawancara langsung 

dengan jumlah responden sebanyak 125 pedagang kaki lima. Metode analisis yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah metode analisis regresi linier berganda (OLS). 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa variabel modal kerja, jam kerja, lama 

usaha, dan variasi menu berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan 

pedagang kaki lima.  

 

Kata Kunci : Pendapatan, Modal Usaha, Jumlah Jam Kerja, Lama Usaha, dan Variasi 

Menu 
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I. PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Indonesia merupakan negara berkembang yang mempunyai jumlah penduduk 

yang besar. Pertumbuhan penduduk yang tinggi menyebabkan ketidakseimbangan 

antara permintaan tenaga kerja dan penawaran tenaga kerja di Indonesia. Hal ini 

menimbulkan berbagai masalah karena daya dukung ekonomi yang dimiliki 

terbatas. Daya dukung tersebut antara lain kurangnya penyediaan lapangan kerja 

yang berakibat pada adanya pengangguran, rendahnya tingkat pendapatan 

penduduk per kapita dan tidak meratanya tingkat pendapatan masyarakat 

(Siswanto, 2013). 

 

Populasi penduduk yang tinggi di satu sisi berdampak baik terhadap 

perekonomian tapi di sisi lain juga memberikan dampak buruk. Dampak baiknya 

jika pertumbuhan penduduk yang besar menjadi peluang terhadap tumbuhnya 

pasar domestik sehingga bisa meningkatkan penyerapan angkatan kerja. 

Sebaliknya akan berdampak buruk jika pertumbuhan penduduk yang besar tidak 

diimbangi dengan ketersediaan lapangan kerja yang mencukupi karena selain 

menimbulkan pengangguran juga mengakibatkan bertambahnya penduduk miskin 

dan pada akhirnya terjadi masalah-masalah sosial (Susilo, 2011). 
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Meningkatnya jumah tenaga kerja yang tidak seimbang dengan penyediaan 

lapangan pekerjaan formal, mengakibatkan bertambah besarnya angka 

pengangguran. Hal ini menyebabkan banyak tenaga kerja yang kemudian bekerja 

atau berusaha di sektor informal. Sektor informal berperan cukup penting dalam 

pengembangan masyarakat dan pembangunan nasional, karena ketika program 

pembangunan kurang mampu menyediakan peluang kerja bagi angkatan kerja, 

sektor informal dapat berperan sebagai alternatif peluang kerja bagi para pekerja 

yang tidak terserap di sektor formal (Damayanti, 2011). 

 

Peranan sektor informal semakin membesar, setelah terjadinya beberapa krisis 

ekonomi di Indonesia. Dalam kondisi ini, sektor informal menjadi alternatif bagi 

pekerja agar tetap mempunyai penghasilan. Secara umum sektor informal 

memberikan return yang relatif kecil, tetapi sektor informal tetap menjadi pilihan 

tenaga kerja sebagai penopang pemenuhan kebutuhan hidup pekerja bersama 

keluarganya. Krisis ekonomi membuat perubahan dalam struktur tenaga kerja 

Indonesia dengan semakin berperannya sektor informal (Bachtiar dkk, 2008). 

Peran sektor informal cukup besar mendekati 70% dari komposisi total pekerja di 

Indonesia (BPS, 2012). 

 

Secara umum, sektor informal dapat diartikan sebagai unit-unit usaha yang tidak 

atau sedikit sekali menerima proteksi ekonomi secara resmi dari pemerintah. 

Istilah sektor informal semakin berkembang dan banyak didefinisikan oleh para 

ahli. International Labour Organisation (ILO) mendefinisikan sektor informal 

adalah sektor yang mudah dimasuki oleh pengusaha pendatang baru, 

menggunakan sumber ekonomi dalam negeri, dimiliki oleh keluarga berskala 
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kecil, menggunakan teknologi padat karya dan teknologi yang disesuaikan, 

keterampilan yang dibutuhkan diperoleh di luar bangku sekolah, tidak diatur oleh 

pemerintah dan bergerak pada pasar penuh persaingan (Heriyanto, 2012). 

 

Banyaknya bidang sektor informal yang berpotensi untuk dikembangkan menjadi 

salah satu bidang usaha yang dapat menghasilkan pendapatan, serta dapat 

menyerap tenaga kerja. Usaha berdagang merupakan salah satu alternatif lapangan 

kerja informal yang banyak meyerap tenaga kerja. Salah satunya adalah pedagang 

kaki lima (PKL) (Priyandika, 2015). 

 

Pedagang kaki lima (PKL) adalah pedagang dengan modal relatif kecil dan 

berusaha dibidang produksi dan penjualan barang-barang (jasa-jasa) untuk 

memenuhi kebutuhan kelompok tertentu di dalam masyarakat, dan usaha tersebut 

biasanya dilaksanakan pada tempat-tempat yang diangap strategis (Hariningsih 

dkk, 2008). PKL juga menguntungkan bagi konsumen dari masyarakat ekonomi 

menengah kebawah, karena PKL mampu menyediakan barang-barang kebutuhan 

dengan harga yang relatif murah.  

 

Sektor informal yang berkembang di Kabupaten Pringsewu salah satunya adalah 

sektor perdagangan. Untuk menggambarkan keadaan perekonomian di Kabupaten 

Pringsewu, dapat dilihat pada statistik distribusi PDRB di Tabel 1. 
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Tabel 1. Distribusi Produk Domestik Regional Bruto Kabupaten Pringsewu 

Menurut Lapangan Usaha Atas Dasar Harga Konstan 2000 (Persen) 

 

Lapangan Usaha/Sektor  2010 2011 2012 2013 

Pertanian, Peternakan Kehut. & Perikanan 42,62 39,41 37,99 36,61 

Pertambangan dan Penggalian 0,03 0,03 0,03 0,03 

Industri Pengolahan 4,42 4,34 4,36 4,37 

Listrik, Gas, dan Air Bersih 0,73 0,67 0,64 0,64 

Konstruksi 4,75 4,98 4,97 4,93 

Perdagangan, Hotel dan Restoran 16,52 16,44 16,07 16,72 

Transportasi dan Komunikasi 6,34 6,86 7,08 7,31 

Keu, Persewaan dan Jasa Perusahaan 6,64 6,78 6,86 6,88 

Jasa-jasa 17,94 20,49 22,00 22,51 

PDRB 100 100 100 100 

Sumber : BPS Pringsewu, 2015 

 

Tabel 1 menunjukkan bahwa pada tahun 2013, salah satu sektor yang memberikan 

kontribusi terbesar di Kabupaten Pringsewu adalah perdagangan, hotel dan 

restoran yaitu sebesar 16,72%. Dapat dilihat bahwa setiap tahunnya peranan 

sektor perdagangan berfluktuasi, akan tetapi tetap pada nilai rata-rata sekitar 16%. 

Pada tahun 2012-2013 peranan tersebut mengalami peningkatan, dari 16,07% 

menjadi 16,72%. Melihat kontribusi sektor perdagangan, hotel dan restoran 

sebagai salah satu penyumbang terbesar, diharapkan sektor perdagangan dapat 

membantu dalam menyediakan lapangan pekerjaan untuk Kabupaten Pringsewu. 

 

PKL bagian dari sektor informal yang terlihat banyak di kota-kota negara 

berkembang seperti Indonesia. Banyak peneliti yang berpendapat bahwa sektor 

informal seperti PKL timbul dari keadaan sosial ekonomi negara berkembang. 

Oleh karena itu kegiatan sektor informal tidak dapat ditiadakan dengan tanpa 

merusak sistem ekonomi negara berkembang secara keseluruhan (Sumarsono, 

2009). 
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Keberadaan PKL yang ada di Kecamatan Pringsewu biasanya tersebar hampir di 

beberapa jalan yang dinilai strategis, dengan menggunakan bahu jalan, trotoar, 

bahkan fasilitas umum. Keberadaan PKL dipandang telah melanggar peraturan 

pemerintah daerah, mengganggu tata ruang kota dan ketertiban umum. Akan 

tetapi, sekecil apapun peran PKL harus diakui telah membantu kondisi sosial dan 

ekonomi rakyat saat ini. Pemerintah daerah menganggap keberadaan PKL sebagai 

gangguan, yaitu (1) bisa menurunkan kapasitas jalan, terutama efek pemusatan 

aktivitas dan timbulnya parkir liar; (2) membahayakan kesehatan dan kenyamanan 

umum; (3) bisa menimbulkan bahaya kebakaran; dan (4) merusak keindahan kota 

atau wilayah (Sumarsono, 2009).  

 

Permasalahan PKL di Kecamatan Pringsewu hingga saat ini belum teratasi dengan 

baik, meskipun telah dilakukan upaya untuk mengatasi kesemrawutan PKL. 

Dalam hal ini, Pemerintah Kabupaten Pringsewu selalu berupaya memberikan 

pengarahan kepada PKL agar tetap menjaga kebersihan dan keindahan tata ruang 

kota. Salah satu upaya yang telah dilakukan Pemerintah Kabupaten Pringsewu 

yaitu mengeluarkan kebijakan mengenai pemindahan atau relokasi para PKL yang 

berada di Kecamatan Pringsewu ke beberapa tempat relokasi, salah satunya adalah 

Pendopo dan di kawasan rest area Tugu Bambu di Kecamatan Pringsewu.  

 

Secara administrasi Kabupaten Pringsewu memiliki delapan kecamatan. 

Berdasarkan data dari Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil Kabupaten 

Pringsewu (2015) menunjukkan bahwa dari delapan kecamatan tersebut, jumlah 

keseluruhan pedagang sebesar 3.092 pedagang. Jumlah pedagang terbanyak 

berada di kecamatan Pringsewu yang mencapai 1.071 pedagang. Sedangkan di 
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kecamatan lainnya yaitu Sukoharjo 246 pedagang, Pagelaran 324 pedagang, 

Gadingrejo 819 pedagang, Pardasuka 211 pedagang, Ambarawa 153 pedagang,  

Banyumas 95 pedagang, dan Adiluwih 173 pedagang. Data pedagang tersebut, 

sudah mencakup jumlah pedagang kaki lima. 

 

Karakteristik wilayah Kecamatan Pringsewu  yang memiliki tingkat kepadatan 

yang relatif lebih tinggi dari kecamatan yang lainnya. Adanya dominasi lahan 

terbangun yang digunakan untuk aktivitas ekonomi dan sosial, terjadinya konversi 

lahan pertanian menjadi permukiman dan kegiatan jasa perdagangan, memiliki 

tingkat perkembangan ekonomi relatif tinggi dan kehidupan sosial yang mengarah 

pada kehidupan urban, memiliki skala pelayanan-pelayanan sosial dan ekonomi 

yang tidak hanya memenuhi kebutuhan pelayanan internal, tetapi juga untuk 

wilayah lainnya di sekitarnya. Selain itu juga, kecamatan Pringsewu  merupakan 

pusat dari perdagangan dan jasa, serta pusat pelayanan umum dan fasilitas umum 

yang cukup memadai dibandingkan dengan kecamatan yang lainnya (Dinas Tata 

Kota dan Pariwisata, 2012). 

 

Tabel 2. Jumlah PKL yang Tersebar di Pringsewu Kota, Kecamatan Pringsewu 

 

No Lokasi PKL Jumlah 

1 Rest Area Tugu Bambu 36 orang 

2 Pendopo  28 orang 

3 Pasar Pringsewu  81 orang  

Jumlah  145 orang  

Sumber : Dinas Perdagangan dan Pasar Pringsewu, 2015 

 

Berdasarkan Tabel 2 memperlihatkan lokasi  persebaran PKL dan jumlahnya yang 

terdapat di Pringsewu Kota, Kecamatan Pringsewu. Dapat dilihat bahwa jumlah 

PKL terbanyak adalah di Pasar Pringsewu Kota dengan jumlah PKL sebanyak 81 
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orang (55,86%). di Rest Area Tugu Bambu terdapat jumlah PKL sebanyak 36 

orang (24,82%) dan di Pendopo terdapat 28 orang (19,32%).  

 

Tabel 3. Jumlah PKL Berdasarkan Jenis Barang Dagangan di Pringsewu Kota, 

Kecamatan Pringsewu 

 

No Jenis Dagangan Jumlah Pedagang 

1 Warung Makan 125 orang 

2 Kaset VCD 15 orang 

3 Stiker 3 orang 

4 Stempel  2 orang 

Total Keseluruhan                                          145 orang 

Sumber : Dinas Perdagangan dan Pasar Pringsewu, 2015 

 

Tabel 3 menunjukkan bahwa jenis dagangan terbanyak di Pringsewu Kota, 

Kecamatan Pringsewu adalah pedagang warung makan dengan jumlah pedagang 

sebsar 125 orang. Hal ini menunjukkan bahwa permintaan terhadap makanan 

lebih tinggi dibandingkan dengan jenis dagangan lainnya. 

 

Berdasarkan dari data jumlah PKL menurut jenis dagangan, maka peneliti akan 

mengambil jumlah sampel terbanyak di wilayah Pringsewu Kota. Kecamatan 

Pringsewu adalah lokasi yang terdapat banyak PKL warung mak. Kabupaten 

Pringsewu terpilih menjadi wilayah penelitian karena beberapa alasan, pertama 

wilayah Pringsewu berdekatan dengan domisili peneliti sehingga akan efisien 

dalam pembiayaan. Kedua, antara dua wilayah kabupaten baru yang berada di 

bagian selatan Provinsi Lampung, sumbangan sektor perdagangan terhadap PDRB 

Kabupaten Pringsewu relatif lebih besar dibandingkan dengan Kabupaten 

Pesawaran.  Sumbangan sektor perdagangan terhadap PDRB kabupaten 

Pringsewu sebesar 16,72% pada tahun 2013 sedangkan Kabupaten Pesawaran 

6,8% pada tahun 2013 (Buku Laporan Pemkab Kab. Pesawaran, 2014) 
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Menurut Firdausa (2012) dalam memulai suatu usaha berdagang, terdapat 

berbagai faktor yang dapat menentukan pendapatan pedagang. Faktor yang 

mempengaruhi pendapatan pedagang selain modal kerja yaitu lama usaha, jumlah 

jam kerja, dan variasi barang. Modal merupakan input (faktor produksi) yang 

sangat penting dalam menentukan tinggi rendahnya pendapatan. Modal kerja yang 

relatif besar jumlahnya memungkinkan suatu penjualan dengan banyak jenis 

produk. Dalam kegiatan penjualan, semakin banyak produk yang dijual, maka 

pendapatan yang akan dihasilkan semakin besar.  

 

Faktor lain yang dapat mempengaruhi pendapatan pedagang yaitu jumlah jam 

kerja. Jumlah jam kerja adalah waktu yang digunakan untuk berdagang, dimulai 

dari pedagang membuka usahanya hingga tutup, dalam setiap harinya, Priyandika 

(2015) mengatakan pedagang memiliki jumlah jam kerja yang berbeda-beda dan 

semakin tinggi jumlah jam kerja yang digunakan akan membuat suatu pekerjaan 

semakin produktif. Bekerja secara produktif akan memberikan kesempatan untuk 

memperoleh pendapatan yang tinggi. Pendapat lain mengungkapkan bahwa setiap 

penambahan waktu operasional, maka akan membuka kesempatan pedagang 

untuk mendapatkan tambahan pendapatan. Jadi, semakin lama jam kerja atau 

operasional pedagang maka akan semakin tinggi juga kesempatan untuk 

memperoleh pendapatan yang tinggi.  

 

Lama usaha merupakan lamanya pedagang menjalankan kegiatan usahanya. 

Lamanya usaha yang dijalani oleh pedagang, menimbulkan pengalaman yang 

akan mempengaruhi pengamatan seseorang dalam bertingkah laku (Firdausa, 

2012). Pengalaman kerja seorang pelaku bisnis akan mempengaruhi produktivitas 
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(kemampuan/keahliannya). Damayanti (2011) mengatakan semakin lama 

menekuni bidang usaha perdagangan akan makin meningkatkan pengetahuan 

tentang selera atau perilaku konsumen. Dengan demikian, pedagang akan 

memiliki kesempatan untuk meningkatkan pendapatan. 

 

Dari sisi produk, Kotler (1996) menyatakan produk adalah sesuatu yang dapat 

ditawarkan ke dalam pasar untuk diperhatikan, dimiliki, dipakai atau dikonsumsi 

sehingga dapat memuaskan keinginan atau kebutuhan konsumen. Penambahan 

lebih banyak barang di dalam variasi barang yang sudah ada, merupakan salah 

satu cara penjual untuk mendapatkan keuntungan yang lebih besar, memuaskan 

dan menarik perhatian konsumen. Jadi penyediaan variasi menu yang ditawarkan 

PKL dapat menjadi suatu ketertarikan konsumen untuk membeli sesuai dengan 

keinginan mereka, sehingga variasi barang dapat memberikan peluang kepada 

PKL untuk mendapatkan pendapatan yang lebih tinggi. Berdasarkan dari latar 

belakang yang telah diuraikan di atas, maka penelitian ini mengulas judul 

tentang“Determinan Pendapatan Pedagang Kaki Lima (PKL) Warung Makan di 

Pringsewu Kota, Kecamatan Pringsewu” 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang, maka dibuat rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengaruh variabel modal kerja, jam kerja, lama usaha, dan 

variasi menu terhadap pendapatan PKL di Pringsewu Kota, Kecamatan 

Pringsewu? 
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2. Apakah variabel bebas yaitu modal kerja, jumlah jam kerja, lama usaha, 

dan variasi menu, secara bersama-sama berpengaruh terhadap pendapatan 

PKL di Pringsewu Kota, Kecamatan Pringsewu? 

3. Variabel apakah yang berpengaruh dominan terhadap pendapatan PKL di 

Pringsewu Kota, Kecamatan Pringsewu? 

 

C. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui dan menganalisis arah dan pengaruh variabel modal 

kerja, lama usaha, jam kerja, dan variasi menu terhadap pendapatan PKL 

di Pringsewu Kota, Kecamatan Pringsewu. 

2. Untuk mengetahui dan menganalisis apakah variabel bebas yaitu modal 

kerja, jumlah jam kerja, lama usaha, dan variasi menu, secara bersama-

sama berpengaruh terhadap pendapatan PKL di Pringsewu Kota, 

Kecamatan Pringsewu. 

3. Untuk mengetahui dan menganalisis variabel bebas manakah yang paling 

dominan, yang berpengaruh terhadap pendapatan PKL di Pringsewu Kota, 

Kecamatan Pringsewu. 

 

D. Manfaat Penelitian  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, antara lain : 

1. Sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Ekonomi di 

Universitas Lampung. 
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2. Bagi peneliti, dengan adanya penelitian ini dapat menambah pengetahuan 

mengenai faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi pendapatan PKL. 

3. Bagi instansi dan pemerintah terkait, dengan adanya penelitian ini 

diharapkan dapat dijadikan referensi untuk pengambilan kebijakan terkait 

PKL di Kabupaten Pringsewu. 

 

E. Kerangka Pemikiran  

Kerangka berpikir merupakan penjelasan sementara terhadap gejala-gejala yang 

menjadi objek permasalahan (Suriasumantri, 2002). Adapun permasalahan dalam 

penelitian ini adalah melihat sejauh mana pengaruh modal (usaha), jam kerja, 

lama usaha, serta variasi menu terhadap pendapatan pedagang.  

 

Mankiw (2006), menyatakan bahwa salah satunya unsur yang mempengaruhi 

pendapatan adalah faktor produksi yang variabel di dalamnya adalah modal. 

Sukirno (2010) menyatakan bahwa konsep modal kerja mendasarkan pada fungsi 

dari dana dalam menghasilkan pendapatan (income). Setiap dana yang digunakan 

dalam suatu kegiatan usaha dimaksudkan untuk menghasilkan pendapatan, baik 

pendapatan saat ini (current income) maupun pendapatan dimasa yang akan 

datang (future income). Dalam menjalankan suatu usaha dibutuhkan sejumlah 

modal untuk membiayai kegiatan operasi usahanya sehari-hari dengan tujuan 

untuk memperoleh pendapatan. Dalam hal ini salah satu variabel yang 

mempengaruhi pendapatan adalah modal kerja (usaha). Penelitian ini akan 

menggunakan variabel modal kerja sebagai salah satu determinan dari pendapatan 

PKL. 
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Menurut Warman (2012) jam kerja merupakan jumlah waktu yang di perlukan 

untuk melakukan usaha atau pekerjaan. Semakin banyak jumlah jam kerja yang 

tercurah dalam waktu tertentu semakin besar peluang untuk menghasilkan output 

yang lebih banyak dibandingkan dengan jumlah jam kerja yang sedikit. Atau 

dengan kata lain, semakin banyak waktu yang digunakan untuk suatu pekerjaan 

akan semakin banyak produk yang dihasilkan, dengan banyaknya dihasilkan 

produk atau output maka akan menaikkan tingkat pendapatannya. Hal ini berarti 

jam kerja dapat mempengaruhi tingkat pendapatan. 

 

Nasution (2002) menyatakan bahwa salah satu faktor determinan pendapatan 

adalah rutinitas yaitu  kegiatan yang dilakukan secara terus menerus. Rutinitas 

tersebut membutuhkan waktu  yang lama, dalam hal ini adalah lamanya seseorang 

dalam melakukan kegiatan usaha sehingga memberikan pengalaman dalam 

melakukan kegiatan usaha dan meningkatkan pengetahuan tentang selera atau 

perilaku konsumen.  

 

Banyaknya jenis barang dagangan yang ditawarkan oleh produsen dapat menarik 

minat calon konsumen untuk membeli, mempergunakan atau mengkonsumsi, 

karena dihadapkan banyak pilihan. Kotler dan Amstrong (2003) mengatakan 

produk merupakan semua yang dapat ditawarkan kepada pasar untuk 

diperhatikan, dimiliki, digunakan atau dikonsumsi yang dapat memuaskan 

keinginan atau kebutuhan pemakainya. Semakin banyak produk dapat terjual di 

pasar maka semakin tinggi pendapatan yang dapat diperolehnya. 

 

Kemudian Harahap (2002) menyatakan bahwa  pendapatan merupakan hasil dari 

penjualan barang atau pemberian jasa yang dibebankan kepada konsumen, atau 



13 
 

mereka yang menerima jasa. Penjualan tersebut ditentukan oleh jumlah unit yang 

terjual dan harga jual (Noor, 2007).  

 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka kerangka berpikir dapat 

digambarkan sebagai berikut: 

 
Gambar 1. Kerangka Pikir Determinan Pendapatan PKL di Pringsewu Kota, 

Kecamatan Pringsewu 

 

F. Hipotesis  

Dalam penelitian ini, hipotesis yang digunakan adalah sebagai berikut : 

1. Diduga variabel modal kerja berpengaruh positif terhadap Pendapatan 

PKL di Pringsewu Kota, Kecamatan Pringsewu 

2. Diduga variabel lama usaha berpengaruh positif terhadap Pendapatan PKL 

di Pringsewu Kota, Kecamatan Pringsewu 

Modal Kerja 

Jam Kerja  

Lama Usaha 

Variasi  Menu 

Pendapatan PKL 
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3. Diduga variabel jumlah jam kerja perhari berpengaruh positif terhadap 

Pendapatan PKL di Pringsewu Kota, Kecamatan Pringsewu  

4. Diduga variabel variasi menu berpengaruh positif terhadap Pendapatan 

PKL di Pringsewu Kota, Kecamatan Pringsewu 

 

G. Ruang Lingkup Penelitian  

Ruang lingkup penelitian ini dibatasi pada PKL di Pringsewu Kota, Kecamatan 

Pringsewu. Penelitian ini hanya untuk mengetahui dan menganalisis faktor-faktor 

yang mempengaruhi pendapatan PKL di Pringsewu Kota, Kecamatan Pringsewu. 

 

H. Sistematika Penelitian  

I : Merupakan pendahuluan, yang berisi latar belakang, rumusan masalah, 

tujuan, manfaat dan kegunaan penelitian. 

II : Merupakan tinjauan pustaka, berisi tentang landasan teori yang melandasi 

penelitian ini. Selain itu juga terdapat penelitian terdahulu sebagai bahan 

referensi bagi penelitian ini, juga terdapat kerangka  penelitian untuk 

memperjelas maksud penelitian dan penen tuan hipotesis awal penelitian yang 

akan diuji. 

III : Merupakan metode penelitian, didalamnya diulas mengenai variabel 

penelitian dan definisi operasional, jenis dan sumber data, metode 

pengumpulan data, serta metode analisis data. 

IV : Merupakan hasil dan pembahasan, berisi tentang deskripsi obyek penelitian, 

gambaran singkat variabel penelitian, karakteristik responden, estimasi model, 
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analisis data dan pembahasan mengenai hasil analisis dari obyek penelitian 

(interpretasi hasil). 

V : Penutup, menyajikan secara singkat kesimpulan yang diperoleh dari 

pembahasan, keterbatasan dari penelitian dan saran-saran berkaitan dengan 

hasil penelitian. 

 



 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

A. Landasan Teori 

1. Teori Pertumbuhan Ekonomi 

Menurut teori pertumbuhan neo klasik, pertumbuhan output selalu bersumber dari 

beberapa faktor yakni kenaikan kualitas dan kuantitas tenaga kerja, penambahan 

modal (tabungan dan investasi) dan penyempurnaan teknologi (Todaro, 

2008).Dalam analisa Neo Klasik pertumbuhan ekonomi tergantung pada 

pertambahan dan penawaran faktor-faktor produksi dan tingkat kemajuan 

teknologi sebab perekonomian akan tetap mengalami tingkat kesempatan kerja 

penuh dan kapasitas alat-alat modal akan digunakan sepenuhnya dari waktu ke 

waktu. 

 

Teori pertumbuhan neo-klasik Solow menggunakan unsur pertumbuhan 

penduduk, akumulasi kapital, kemajuan teknologi, dan besarnya output yang 

saling berinteraksi.Selain itu, Solow menggunakan model fungsi produksi yang 

memungkinkan adanya substitusi antar kapital (K) dan tenaga kerja (L) (Mankiw, 

2006).Dalam teori ini disebutkan bahwa rasio capital output atau rasio modal 

produksi dapat dengan mudah berubah. Dengan kata lain, untuk menciptakan 

sejumlah output tertentu, dapat digunakan berbagai kombinasi antara pemakai 

modal dan tenaga kerja. Apabila modal yang digunakan lebih besar, maka lebih 
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kecil tenaga kerja yang diperlukan.Sebaliknya, apabila modal yang digunakan 

lebih terbatas maka lebih banyak tenaga kerja yang digunakan (Arsyad, 1992). 

 

2. Teori Dualisme Perekonomian 

Menurut Lewis, teori pembangunan ekonomi merupakan model analisis 

perubahan struktural dengan menggunakan perangkat-perangkat neoklasik berupa 

konsep-konsep harga dan alokasi sumber daya, serta metode-metode ekonometri 

untuk menjelaskan terjadinya proses transformasi. Teori pembangunan Lewis 

pada dasarnya membahas proses pembangunan yang terjadi antara daerah kota 

dan desa, yang mengikut sertakan proses urbanisasi yang terjadi di antara kedua 

tempat tersebut. Teori ini juga membahas pola investasi yang terjadi di sektor 

modern dan juga sistem penetapan upah yang berlaku di sektor modern, yang 

pada akhirnya akan berpengaruh besar terhadap arus urbanisasi yang ada. Lewis 

mengasumsikan bahwa perekonomian suatu negara pada dasarnya akan terbagi 

menjadi dua yaitu : 

 

1. Sektor tradisional 

Teori Lewis mengasumsikan bahwa di daerah pedesaan dengan perekonomian 

tradisionalnya mengalami surplus tenaga kerja.Surplus tersebut erat kaitannya 

dengan basis utama perekonomian yang diasumsikan berada di perekonomian 

tradisional adalah bahwa tingkat hidup masyarakat berada pada kondisi subsisten 

akibat perekonomian yang bersifat subsisten. Hal ini ditandai dengan nilai produk 

marginal (marginal product) dari tenaga kerja yang bernilai nol. Kondisi ini 

menunjukkan bahwa penambahan input variabel tenaga kerja yang terlalu besar. 
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Dalam perekonomian semacam ini, pangsa semua pekerjaan terhadap output yang 

dihasilkan adalah sama. Dengan demikian, nilai upah riil ditentukan oleh nilai 

rata-rata produk marginal dan bukan oleh produk marginal dari tenaga kerja itu 

sendiri. 

 

2. Sektor industri perkotaan 

Sektor industri perkotaan modern yang tingkat produktivitasnya tinggi dan 

menjadi tempat penampungan tenaga kerja yang ditransfer sedikit demi sedikit 

dari sektor substensi.Dengan demikian, perekonomian di perkotaan akan menjadi 

tujuan bagi para pekerja yang berasal dari pedesaan, karena nilai produk marginal 

dari tenaga kerja yang positif menunjukkan bahwa fungsi produksi belum berada 

pada tingkat optimal yang mungkin dicapai. Jika ini terjadi, berarti penambahan 

tenaga kerja pada sistem produksi yang ada akan meningkatkan output yang 

diproduksi. Maka industri di perkotaan masih menyediakan lapangan pekerjaan, 

dan ini akan dipenuhi oleh masyarakat pedesaan dengan jalan berurbanisasi. 

Lewis mengasumsikan pula bahwa tingkat upah di kota 30% lebih tinggi daripada 

tingkat upah di pedesaan yang relatif bersifat subsisten dan tingkat upah 

cenderung tetap, sehingga kurva penawaran tenaga kerja akan berbentuk 

horizontal. Perbedaan upah tersebut jelas akan menambah daya tarik untuk 

melakukan urbanisasi (Todaro, 2008). 
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Sumber : Todaro, 2011 

 

Gambar2. Model Lewis tentang Pertumbuhan Sektor Tradisional – Modern 

dalamPerekonomian Dua Sektor dengan Surplus Tenaga Kerja 

 

Diagram bagian kiri atas dalam 2.a menggambarkan kurva total produksi sektor 

industri modern. Output dari barang manufaktur ( ) adalah fungsi input 

variabel tenaga kerja ( ), untuk persediaan modal ( ) dan teknologi ( . Pada 

sumbu horizontal, jumlah tenaga kerja untuk menghasilkan output adalah 
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dengan persediaan modal  dinyatakan dalam ribuan tenaga kerja 

perkotaan . Dalam model Lewis, persediaan modal sektor modern dapat 

meningkat dari menjadi dan ke  sebagai hasil dari penginvestasian 

kembali laba yang dilakukan para pemilik modal industri. Akibatnya kurva total 

produk dalam peraga bergeser keatas dari (  ke (  ke ( . 

Proses yang akan menghasilkan laba modal yang diinvestasikan digambarkan 

pada diagram bagian kiri bawah. Kurva produk marginal tenaga kerja di sektor 

modern yang diturunkan dari kurva  pada diagram bagian atas. dalam 

diagram bagian bawah peraga 2.a dan 2.b menunjukan tingkat rata-rata 

pendapatan subsisten riil dalam sektor pedesaan tradisional. 

 

3. Teori Pendapatan  

Menurut Sukirno (2010), pendapatan atau keuntungan ekonomi adalah 

pendapatan yang diperoleh pengusaha, setelah dikurangi oleh ongkos yang ada. 

Pendapatan merupakan suatu hasil yang diperoleh seseorang dari kegiatan usaha 

sebagai imbalan atas kegiatan yang dilakukan.Pendapatan bisa di artikan sebagai 

balas jasa yang di lakukan setiap pelaku usaha yang menghasilkan barang ataupun 

jasa, yang dilakukan dari setiap pekerjaannya. Faktor-faktor yang mempengaruhi 

pendapatan adalah usia, jenis kelamin, pendidikan, dan pengalaman. 

 

Pendapatan merupakan suatu hasil yang diperoleh dari pemakaian capital dan 

pemberian jasa perorangan atau keduanya yang berupa uang, barang materi atau 

jasa selama jangka waktu yang tertentu.Pendapatan atau income dari masyarakat 

merupakan suatu hasil dalam transaksi jual-beli.Maka, pendapatan dapat diperoleh 
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jika terjadi transaksi antara pedagang dan pembeli dalam satu kesepakatan 

bersama, (Fitria, 2014). 

 

Menurut Widyatama, (2015), pendapatan atau income dari seorang warga 

masyarakat adalah suatu hasil penjualan dari output yang dihasilkan dalam suatu 

proses produksi. Pendapatan atau keuntungan, merupakan selisih antara 

penerimaan total dengan biaya total. Dimana biaya itu terdiri dari biaya tetap dan 

biaya tidak tetap.Total penerimaan (total revenue) merupakan penerimaan 

keseluruhan dari hasil penjualan dari output yang di hasilkan. Total Revenue 

dihasilkan dari jumlah output yang dijual dikali dengan harga barang yang terjual, 

dapat di jelaskan pada persamaan sebagai berikut : 

TR= P x Q 

Keterangan : 

TR = Total Revenue (Total Penerimaan) 

P = Harga barang yang dijual 

Q = Jumlah barang yang terjual 

 

Dari penjualan, pelaku sektor informal akan menerima pendapatan sebesar 

TR,jumlah TR dapat diketahui melalui penjualan barang pelaku sektor informal 

itusendiri, (Pratama, 2013). 

 

4. Sektor Informal 

Istilah sektor informal biasanya digunakan untuk menunjukkan sejumlah kegiatan 

ekonomi yang berskala kecil. Ada yang menganggap bahwa sektor informal 

muncul karena terbatasnya kapasitas industri-industri formal dalam menyerap 

tenaga kerja yang ada, sehingga terdapat kecenderungan bahwa sektor informal ini 

muncul di pinggiran kota besar.  
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Agus, (2011), sektor informal adalah suatu usaha yang dimiliki dan dikelola 

secara bebas dan yang menjalankan bisnis adalah pemilik sendiri, bekerja bebas 

sesuai kesanggupannya.Pengertian sektor informal secara teoritis adalah sektor 

yang terdiri dari unit berskala kecil yang menghasilkan dan mendistribusikan 

barang dan jasa dengan tujuan pokok menciptakan kesempatan kerja dan 

pendapatan bagi diri sendiri bahwa usahanya itu sangat dihadapkan berbagai 

kendala seperti modal, maupun manusia (pengetahuan) dan faktor-faktor 

keterampilan (Fitria, 2014). 

 

Menurut Todaro, 2000, para pekerja yang menciptakan sendiri lapangan kerjanya 

di sektor informal baisanya tidak memiliki pendidikan formal. Pada umumnya 

mereka tidak mempunyai keterampilan khusus dan sangat kekurangan modal 

kerja.Oleh sebab itu, produktifitas dan pendapatan mereka cenderung lebih rendah 

daripada kegiatan-kegiatan bisnis yang ada di sektor formal.Selain itu, mereka 

yang berada di sektor informal, juga tidak memiliki jaminan keselamatan kerja 

dan fasilitas-fasilitas kesejahteraan seperti yang dinikmati tenaga kerja pada sektor 

formal, misalnya tunjangan keselamatan kerja dan dana pensiun. 

 

Menurut Gary K. Heast (2012), ada sebelas ciri pokok dalam sektor informal, 

yaitu : 

1. Kegiatan usaha tidak terorganisasi dengan baik karena timbulnya unit 

usaha yang tidak mempergunakan fasilitas atau kelembagaan yang tersedia 

di sektor formal. 

2. Pada umumnya unit usaha tidak mempunyai izin usaha. 

3. Pola kegiatan usaha tidak teratur baik daam arti lokasi maupun jam kerja. 
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4. Pada umumnya kebijaksanaan pemerintah untuk membantu golongan 

ekonomi tidak sampai ke pedagang sektor informal. 

5. Unit usaha mudah keluar masuk dari satu sub sektor ke lain sub sektor. 

6. Teknologi yang digunakan bersifat sederhana. 

7. Modal dan perputaran usaha relative kecil, sehingga skala operasi juga 

relative kecil. 

8. Pendidikan yang diperukan untuk menjalankan usaha tidak memerlukan 

pendidikan formal karena pendidikan yang diperoleh dari pengalaman 

sambil bekerja. 

9. Pada umumnya unit usaha termasuk golongan one-man enterprise dan 

kalua mengerjakan buruh berasal dari yang tidak resmi. 

10. Sumber dana modal usaha yang umumnya berasal dari tabungan sendiri 

atau lembaga keuangan yang tidak resmi. 

11. Hasil produksi atau jasa terutama dikonsumsi oleh golongan masyarakat 

desa- kota berpenghasilan rendah atau kadang-kadang juga berpenghasilan 

menengah. 

 

Tabel 4. Kerangka Sektor Informal (SI) 

 

Aspek, 

bersama 

dengan  

perspektif 

yang  berbeda 

seiring waktu 

Pandangan tradisional Pandangan modern 

Legalitas  Ciri-ciri individu-individu 

SI adalah beroperasi 

seluruhnya secara ilegal.    

Individu-individu SI dicirikan 

beroperasi dalam sebuah ruang 

antara legalitas dan ilegalitas, 

mematuhi beberapa aturan namun 

tidak dengan aturan lainnya.    

Aspek, 

bersama 

Pandangan tradisional Pandangan modern 
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dengan  

perspektif 

yang  berbeda 

seiring waktu 

Alasan 

beroperasi 

secara 

informal  

Partisipasi SI adalah secara 

kebetulan, akibat 

hambatanhambatan yang 

sangat berat secara internal, 

eksternal dan 

antarperusahaan.  

Partisipasi SI adalah secara 

kebetulan, pilihan sendiri maupun 

akibat irelevansi. Motifnya 

termasuk fleksibilitas pasar tenaga 

kerja, keberadaan peluang yang 

menguntungkan, tidak patuh 

terhadap peraturan meski ada 

kemungkinan untuk patuh.  

Status 

pekerjaan   

Terutama pengusaha kecil 

dan mikro (perusahaan, 

wirausahawan, dan anggota 

keluarga yang diupah), 

mengelola usaha yang tidak 

diregulasi atau  

SI meliput semua jenis status 

pekerjaan, termasuk pekerjaan 

non-upah dan yang diupah serta 

pekerjaan di sektor informal dan 

pekerjaan  

Fenomena 

jangka pendek 

atau jangka 

panjang dan 

hubungan 

dengan sektor 

formal 

SI dianggap sebagai sektor 

tradisional dan transisi, 

terpisah dari perekonomian 

formal 

SI dianggap sebagai bagian dari 

perekonomian, fenomena yang 

berlanjut  bahkan berekspansi 

Kegiatan 

ekonomi dan 

sektor-sektor 

yang terlibat  

SI terutama terdiri dari 

pedagang jalanan dan 

produsen berskala kecil; 

fenomena perkotaan yang 

khas.  

SI terdiri dari beragam kegiatan 

ekonomi mulai dari pekerja 

musiman di sektor konstruksi dan 

pertanian hingga pekerja 

subkontrak  rumahan di industri 

teknologi tinggi; fenomena 

perkotaan serta pedesaan.   

Basis 

teknologi  

Produksi SI kurang lebih 

statis; penggunaan 

teknologi tradisional dan 

strategi meniru yang lain.  

Mempertimbangkan bahwa 

beberapa segmen SI mungkin 

sangat dinamis dan inovatif  

(proses, input, dan output); 

mampu beradaptasi ke ceruk pasar 

yang baru.  

Sumber : International Labour Organization (ILO), 2012 

Segmentasi ekonomi informal terdiri dari berbagai lapisan dan segmen yang dapat 

memengaruhi pendapatan dalam sektor tersebut.Di bagian paling bawah piramida 

adalah outworker (pekerja lepas) industrial atau pekerja rumahan, dan pekerja 

lepas diupah. Mereka sering dikontrak oleh perusahaan dengan cara kontrak 
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(outsourcing). Di atas kategori-kategori itu adalah operator yang berusaha 

sendiri.Di piramida atas adalah karyawan informal dan pengusaha informal. 

 

 

 

 
Sumber : International Labour Organization (ILO), 2012 

 

Gambar 3. Segmentasi Ekonomi Informal 

 

Segmentasi ekonomi informal juga mewakili tingkat penghasilan yang 

diperoleh.Pekerja lepas berada dalam posisi paling terakhir dalam hal 

penghasilan, sementara pengusaha informal pada posisi tertinggi.Segmentasi ini 

juga memiliki dimensi gender.Perempuan menguasai informalitas di segmen 

bawah, sementara laki-laki mendominasi segmen atas. 

 

5. Pengertian Pedagang Kaki Lima (PKL) 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia Kontemporer (1991), pedagang kaki 

lima (PKL) adalah pedagang yang menjual barang dagangannya di pinggir jalan 

atau di dalam usahanya menggunakan sarana dan perengkapan yang mudah 

dibongkar pasang atau dipindahkan serta mempergunakan bagian jalan atau 

trotoar, tempat-tempat yang tidak diperuntukkan bagi tempat usaha berusaha atau 

tempat lain yang bukan miliknya. 

 

Mayoritas laki-laki  

Mayoritas perempuan  

 Laki-laki dan perempuan 

Penghasilan 

tinggi 

 

Penghasilan rendah  

Pengusaha  
Informal  

Pekerja Informal  

Operator dengan 
usaha sendiri  

Pekerja musiman  

Pekerja lepas/pekerja rumahan  
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Menurut (Pratama, 2013), PKL didefinisikan sebagai orang-orang yang 

menjajakan barang dan jasa untuk dijual di tempat yang merupakan ruang untuk 

kepentingan umum, terutama di pinggir jalan trotoar. Jenis dagangan PKL sangat 

dipengaruhi oleh aktivitas yang ada di sekitar lokasi berdagang, untuk jenis 

barang dijual PKL dapat disesuaikan dengan lokasi PKL berada, misalnya berada 

di kawasan perkantoran, pusat perbelanjaan mereka akan menjual makanan dan 

minuman yang sangat dibutuhkan para konsumen, khususnya adalah pegawai, 

pekerja, dan masyarakat umum yang melintas di kawasan tersebut.  

 

Adapun jenis dagangan yang dijual oleh PKL secara umum Susilo (2011) dapat 

dikelompokkan menjadi 4 yaitu : 

1. Makanan yang tidak diproses dan semi olahan (unprocessed and semi 

processed food), makanan yang tidak diproses termasuk makanan mentah 

seperti, buah-buahan, sayur-sayuran, sedangkan makanan semi proses 

adalah beras. 

2. Makanan siap saji (prepared food), yang termasuk dalam jenis dagangan 

individu yaitu pedagang makanan dan minuman yang sudah dimasak. 

3. Barang bukan makanan (non food items), kategori terdiri dari barang-

barang dalam skala yang luas, mulai dari tekstil hingga obat-obatan. 

4. Jasa (service), terdiri dari beragam aktivitas seperti jasa perbaikan sol 

sepatu, dan tukang potong rambut jenis komoditas ini cenderung menetap. 
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6. Teori Alokasi Waktu (Teori Leasure) 

Teori labor leisure choice adalah pilihan dari individu untuk menggunakan 

waktunya bekerja atau tidak bekerja (leisure). Setiap jam kerja yang digunakan 

untuk leisureakan mengurangi waktu untuk bekerja dan sebaliknya. Setiap 

individu memiliki preferensi yang berbeda dalam menentukan pilihan alokasi 

jumlah waktu yang dimiliki untuk bekerja dan waktu senggangnya.Kurva 

Indiferen menggambarkan kombinasi antara pilihan bekerja pada tingkat 

pendapatan yang diperoleh terhadap jumlah waktu senggang yang dapat 

dinikmatinya. 

 
Sumber : Mankiw, 2012 

 

Gambar 4. Kurva Indiferen Alokasi Waktu 

 

Pada titik A, B, C menunjukkan titik dimana tercapai kepuasan tertinggi dari 

kombinasi antara bekerja dan waktu senggang. Pada titik A, D, E yang terdapat 

pada kurva 1, memperlihatkan tingkat kepuasan yang sama. Kurva Indiferen 

berbentuk cembung terhadap sumbu ordinal menunjukkan MRS diminishing. 

MRS mengukur tingkat pertukaran pendapatan dengan waktu senggang 

v 

v 

v 

Income per 

0 Hours of leisure 

MR 
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seseorang. Implikasi dari MRS adalah bahwa seseorang akan bersedia terus 

mengurangi leisure yang dimilikinya untuk memperoleh tambahan pendapatan 

yang lebih besar dengan jumlah pengorbanan leisurenya, (Yusfi, 2013) 

 

Pada gambar , titik A, B, C menunjukkan kombinasi antara tingkat pendapatan 

dan waktu luang dari individu dengan tingkat kepuasan yang berbeda-beda. 

Tingkat kepuasan individu ditunjukkan pada setiap Kurva Indiferen. Kurva 

Indiferen yang semakin ke kanan, maka tingkat kepuasan individu akan semakin 

tinggi. Titik A, D, E, pada menunjukkan tingkat kepuasan yang sama. Kurva 

indiferen berbentuk cembung menunjukkan MRS, (Mahendra, 2015) 

 

Perbedaan preferensi antara bekerja dan waktu senggang 

 

 
Sumber :Mankiw, 2012 

 

Gambar 5. Dua Individu dengan Kurva Indiferen yang Berbeda 

 

Penjelasan : Kurva Indiferen  menunjukkan a workaholic person yaitu 

seseorang yang ingin menukarkan satu jam dari waktu senggang hanya dengan 

kenaikan pendapatan yang sedikit. Sedangkan Kurva Indifferen  menunjukkan a 

Income Y 

Hours of Leisure 

 

 
 Work a holic 

 
A 
Work a holic 

(Laid-back person) 
 

L L 
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laid back person yaitu seseorang yang ingin mengerahkan satu jam dari waktu 

senggang dengan kenaikan pendapatan yang lebih besar. 

 

7. Modal  

Modal adalah semua bentuk kekayaan yang dapat digunakan langsung maupun 

tidak langsung dalam proses produksi untuk menambah output. Dalam pengertian 

ekonomi, modal yaitu barang atau uang yang bersama dengan faktor - faktor 

produksi tanah dan tenaga kerja untuk menghasilkan barang dan jasa baru. Modal 

atau biaya adalah faktor yang sangat penting bagi setiap usaha, baik skala kecil, 

menengah maupun besar (Tambunan, 2002) 

 

Modal pada umumnya sumber permodalan bisnis kecil berasal dari : 

1. Uang tabungan sendiri 

2. Dari kawan atau relasi  

3. Pinjaman barang dagangan  

4. Kredit bank 

5. Laba yang diperoleh 

 

8. Lama Usaha 

Lama pembukaan usaha dapat mempengaruhi tingkat pendapatan, lamanya  

seorang pelaku usaha atau bisnis menekuni bidang usahanya akan mempengaruhi 

produktivitasnya (kemampuan/keahliannya), sehingga dapat menambah efisiensi 

dan mampu menekan biaya produksi lebih kecil dari pada  hasil penjualan. 

Semakin lama menekuni bidang usaha perdagangan akan makin meningkatkan 

pengetahuan tentang selera ataupun perilaku konsumen. Keterampilan berdagang 

makin bertambah dan semakin banyak pula relasi bisnis maupun pelanggan yang 
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berhasil di jaring (Wicaksono, 2011).Keahlian keusahawaan merupakan 

kemampuan yang dimiliki seseorang untuk mengorganisasikan dan menggunakan 

faktor-faktor lain dalam kegiatan memproduksi barang dan jasa yang diperlukan 

masyarakat (Sukirno, 1994). 

 

9. Jam Kerja 

Analisis jam kerja merupakan bagian dari teori ekonomi mikro, khususnya pada 

teori penawaran tenaga kerja yaitu tentang kesediaan individu untuk bekerja 

dengan harapan memperoleh penghasilan atau tidak bekerja dengan konsekuensi 

mengorbankan penghasilan yang seharusnya ia dapatkan. Kesediaan tenaga kerja 

untuk bekerja dengan jam kerja panjang ataupun pendek adalah merupakan 

keputusan individu (Nicholson, 2011).  

 

Jam kerja dalam penelitian ini adalah jumlah atau lamanya waktu yang 

dipergunakan untuk berdagang atau membuka usaha mereka untuk melayani 

konsumen setiap harinya. Sedangkan jam kerja pada Kamus Besar Bahas 

Indonesia adalah waktu yang dijadwalkan untuk perangkat bagi pegawai dan 

sebagainya untuk bekerja. Waktu kerja dalam UU No. 25 Tahun 1997 tentang 

Ketenagakerjaan adalah waktu untuk melakukan pekerjaan, dapat dilaksanakan 

pada siang hari dan/atau malam hari, siang hari adalah waktu antara pukul 06.00 

sampai pukul 18.00, malam hari adalah waktu antara pukul 18.00 sampai dengan 

pukul 06.00, seminggu adalah waktu selama 7 hari (pasal 1 ayat 22). Dalam UU 

No. 25 Tahun 1997 waktu kerja siang hari 7 jam/hari, 6 hari kerja dalam 

seminggu (pasal 100 (2) poin a.1), atau 8 jam/hari, dengan 5 hari kerja/minggu 

(pasal 100 (2) poin a.2), sedangkan untuk jam kerja malam hari 6 jam/hari dengan 
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6 hari kerja (pasal 100 poin b.1) atau 7 jam/hari untuk 5 hari kerja (pasal 100 (2) 

poin b.2).  

 

Hasil penelitian Firdausa (2012) membuktikan adanya hubungan langsung antara 

jam kerja dengan pendapatan. Setiap penambahan waktu operasional akan makin 

membuka peluang bagi bertambahnya omzet penjualan. 

 

10. Hubungan Antara Variabel Independen Terhadap Variabel Dependen  

Pada bagian ini menjelaskan tentang teori dan hubungan antara variabel 

independen (modal kerja, jam kerja, lama usaha, dan variasi menu) terhadap 

variabel dependen (pendapatan PKL di Pringsewu Kota, Kecamatan Pringsewu). 

1. Hubungan Modal Kerja Terhadap Pendapatan Pedagang  

Modal merupakan input (faktor produksi) yang sangat penting dalam 

menentukan tinggi rendahnya pendapatan. Tetapi bukan berarti merupakan 

faktor satu-satunya yang dapat meningkatkan pendapatan 

(Suparmoko,2012). Sehingga dalam hal ini modal bagi pedagang juga 

merupakan salah satu faktor produksi yang mempengaruhi tingkat 

pendapatan. 

2. Hubungan Jam Kerja Terhadap Pendapatan Pedagang  

Hasil penelitian Jafar dan Tjiptoroso (2009) membuktikan adanya 

hubungan langsung antara jam kerja dengan tingkat pendapatan. Setiap 

penambahan waktu operasi akan makin membuka peluangbagi bagi 

bertambahnya omzet penjualan.Setiap penambahan waktu operasi akan 

makin membuka peluang bagi bagi bertambahnya omzet penjualan 

(Firdausa,2012) 
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3. Hubungan Lama Usaha Terhadap Pendapatan Pedagang  

Lamanya suatu usaha dapat menimbulkan pengalaman berusaha, dimana 

pengalaman dapat mempengaruhi pengamatan seseorang dalam bertingkah 

laku (Sukirno, 1994) 

Lama pembukaan usaha dapat mempengaruhi tingkat pendapatan, lama 

seorang pelaku bisnis menekuni bidang usahanya akan mempengaruhi 

produktivitasnya (kemampuan profesionalnya/keahliannya), sehingga 

dapat menambah efisiensi dan mampu menekan biaya produksi lebih kecil 

daripada hasil penjualan. Semakin lama menekuni bidang usaha 

perdagangan akan makin meningkatkan pengetahuan tentang selera 

ataupun perilaku konsumen (Wicaksono, 2011).   

4. Hubungan Variasi Menu Terhadap Pendapatan Pedagang  

Hasil penelitian Fitria  (2014) membuktikan adanya hubungan langsung 

antara variasi menu dengan tingkat pendapatan. Setiap penambahan variasi 

menu akan  membuka peluang bertambahnya omzet penjualan. Setiap 

penambahan variasi menu akan membuka peluang bagi bagi bertambahnya 

omzet penjualan (Firdausa,2012). 
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B. Penelitian Terdahulu 

Tabel 5. Penelitian Terdahulu 

 

Peneliti 

dan Tahun 

Penelitian 

 

Judul dan Jenis 

Penelitian 

Variabel Alat 

Analisis 

Kesimpulan 

Fitria 

(2014) 

Judul penelitian : 

“Analisis faktor-

faktor yang 

mempengaruhi 

pendapatan 

pedagang tape 

singkong di Kota 

Probolinggo” . 

Jenis penelitian 

berupa jurnal 

ilmiah dari 

Universitas 

Brawijaya Malang 

Variabel 

terikat : 

Pendapatan 

Pedagang 

tape 

singkong. 

Variabel 

bebas : 

modal, 

tingkat 

pendidikan, 

jam kerja, 

dan lama 

usaha 

Analisis 

Regresi 

Linier 

Berganda 

Dari hasil penelitian 

ini, variabel modal, 

tingkat pendidikan, 

jam kerja, dan lama 

usaha secara 

bersama-sama 

memiliki pengaruh 

signifikan terhadap 

pendapatan 

pedagang tape 

singkong. 

Damayanti 

(2011) 

Judul Penelitian : 

“Analisis faktor-

faktor yang 

mempengaruhi 

pendapatan 

pedagang di Pasar 

Gede Kota 

Surakarta”Jenis 

Penelitian berupa 

skripsi dari 

Universitas 

Sebelas Maret 

Surakarta 

Variabel 

terikat : 

Pendapatan 

pedagang 

Variabel 

bebas : 

Umur, lama 

usaha, 

modal, jam 

kerja,dan  

jenis 

dagangan 

Analisis 

Regresi 

Linier 

Berganda 

Hasil dari penelitian 

menunjukkan bahwa 

variabel modal, jam 

kerja, lama usaha, 

dan umur 

memberikan 

pengaruh positif dan 

signifikan terhadap 

pendapatan 

pedagang di Pasar 

Gede. Sedangkan 

variabel jenis 

dagangan tidak 

memberikan 

pengaruh yang 

signifikan terhadap 

pendapatan 

pedagang. 
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Peneliti 

dan Tahun 

Penelitian 

 

Judul dan Jenis 

Penelitian 

Variabel Alat 

Analisis 

Kesimpulan 

Ma’arif 

(2013) 

Judul Penelitian : 

“Analisis faktor-

faktor yang 

mempengaruhi 

pendapatan 

pedagang pasar 

Bandarejo Ungaran 

Kabupaten 

Semarang”. Jenis 

Penelitian berupa 

Jurnal ilmiah dari 

Universitas Negeri 

Semarang 

Variabel 

terikat : 

Pendapatan 

pedagang 

pasar 

Bandarrejo 

Ungaran 

Kabupaten 

Semarang 

Variabel 

bebas : 

Modal 

pedagang, 

lokasi 

berjualan, 

dan kondisi 

tempat 

berdagang 

Analisis 

Regresi 

Linier 

Berganda 

Hasil dari penelitian 

ini adalah variabel 

modal, lokasi 

berdagang, kondisi 

tempat berdagang 

secara simultan 

(bersama-sama) 

mempunyai 

pengaruh yang 

signfikan pada 

besarnya variabel 

pendapatan 

pedagang pasar. 

Akhbar 

Nurseta 

Priyandika 

(2014) 

Analisis Pengaruh 

Jarak, Lama 

Usaha,  

Modal, Dan Jam 

Kerjaterhadap  

Pendapatan 

Pedagang Kaki  

Limakonveksi  

(Studi Kasus Di 

Kelurahan 

Purwodinatan Kota  

Semarang). Jenis 

Penelitian berupa 

skripsi dari 

Universitas 

Diponegoro 

Semarang 

 

Variabel 

bebas:   

Jarak Antar 

Pedagang  

Sejenis, 

Lama 

Usaha, 

Modal 

Usaha, Dan 

Jam Kerja 

 

Variabel 

terikat: 

pendapatan 

Regresi 

linier 

berganda 

Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa 

variabel lama usaha, 

modal, dan Jam 

kerja berpengaruh 

positif dan 

signifikan terhadap 

pendapatan 

pedagang kaki  

Lima pedagang 

konveksi di 

kecamatan 

semarang tengah 

kota semarang 

 

 

Dari beberapa penelitian diatas, dapat dilihat bahwa: 

1. Variabel yang paling dominan yang diteliti adalah modal kerja, jam kerja 

dan lama usaha. Peneliti juga menggunakan variabel modal kerja, jam 
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kerja dan lama usaha dengan menambahkan variabel variasi menu karena 

penelitian ini mengangkat PKL yang menjual makanan dan minuman 

(warung makan). 

2. Jenis sektor informal yang diteliti diantaranya pedagang tape singkong di 

Kota Probolinggo, pedagang kaki lima (PKL) konveksi Kelurahan 

Purwodinatan Kota Semarang, pedagang pasar di Pasar Gede Kota 

Surakarta dan Pasar Rejo Ungaran Semarang, sedangkan pada penelitian 

ini meneliti tentang pedagang kaki lima (PKL)  yang menjual makanan di 

Pringsewu Kota kecamatan Pringsewu 

3. Alat estimasi yang paling banyak digunakan yaitu analisis regresi linier 

berganda. 

4. Penelitian-penelitian tersebut melihat pengaruh variabel modal kerja, jam 

kerja, lama usaha, pendidikan, jarak usaha, jenis dagangan, dan kondisi 

tempat terhadap pendapatan pedagang. 

5. Penelitian diatas memberikan kesimpulan bahwa variabel modal kerja, jam 

kerja, lama usaha, pendidikan, jarak usaha, jenis dagangan, dan kondisi 

tempat berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan pedagang. 



 

III. METODE PENELITIAN 

A. Jenis Dan Sumber Data 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data sekunder, 

yaitu : 

1. Data primer 

Pengumpulan data dilakukan dengan cara wawancara langsung Dengan 

menggunakan panduan kuisioner. Responden yang diwawancarai adalah 

pedagang kaki lima (PKL) warung makan di Pringsewu Kota, Kecamatan 

Pringsewu 

2. Data sekunder 

Dalam penelitian ini, data sekunder diperoleh melalui Dinas Perdagangan dan 

Pasar Kabupaten Pringsewu dan Badan Pusat Statistik (BPS). 

 

B. Definisi Operasional Variabel 

Variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah variabel terikat 

yaitu pendapatan PKL warung makan di Pringsewu Kota, Kecamatan Pringsewu 

dan variabel bebas yaitu modal kerja, jumlah jam kerja, lama usaha, dan variasi 

menu. Batasan variabel yang digunakan adalah sebagai berikut : 

1. Pendapatan pedagang adalah total penerimaan rata-rata per hari yang 

diperoleh pedagang di Pringsewu Kota, Kecamatan Pringsewu dan diukur 
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dalam satuan rupiah. Data pendapatan PKL diperoleh berdasarkan hasil 

wawancara responden. 

2. Modal kerja adalah biaya yang dikeluarkan pedagang untuk menghasilkan 

barang dagangan perhari dan diukur dalam satuan rupiah. Data modal kerja  

diperoleh berdasarkan hasil wawancara responden. 

3. Jumlah jam kerja adalah waktu lama pedagang melakukan kegiatan 

perdagangan yang dimulai dari persiapan hingga usaha tutup dan diukur dalam 

satuan jam perhari. Data jumlah jam kerja perhari diperoleh berdasarkan hasil 

wawancara responden. 

4. Lama usaha adalah lamanya pedagang menjalankan usaha dari mulai usaha 

berdagang hingga sekarang dan diukur dalam satuan tahun. Data lama usaha 

diperoleh berdasarkan hasil wawancara responden 

5. Variasi menu  adalah jumlah banyaknya jenis menu yang ditawarkan 

pedagang kepada pembeli dan diukur dalam satuan jenis. Data variasi menu 

diperoleh berdasarkan hasil wawancara responden. 

Tabel 6. Nama Variabel, Simbol Variabel, Satuan Pengukuran 

 

Nama Variabel Simbol Variabel Satuan Pengukuran 

Pendapatan Y Rupiah 

Modal Kerja MK Rupiah 

Jam Kerja JK Jam kerja  

Lama Usaha LU Tahun 

Variasi menu VM Jenis 
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C. Populasi  

Populasi dapat didefinisikan sebagai suatu kumpulan dari subjek penelitian yang 

memiliki kualitas dan karakteristik tertentu (Pratama, 2013). Total jumlah 145 

populasi PKL terdapat 125 orang yang menjual makanan dan minuman dan 20 

orang yang bukan menjual makanan dan minuman. Populasi dalam penelitian ini 

adalah PKL warung makan di Pringsewu Kota, Kecamatan Pringsewu dengan 

jumlah pedagang sebanyak 125 pedagang. 

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan cara : 

 

a. Wawancara 

Penelitian ini juga menggunakan metode wawancara langsung dengan 

mengadakan tanya jawab kepada responden . Wawancara ini ditujukan kepada 

PKL warung makan di Pringsewu Kota, Kecamatan Pringsewu. Wawancara 

menggunakan kuisioner.  

 

Wawancara digunakan untuk mengetahui hal-hal dari responden yang lebih 

mendalam. Sutrisno (1986) mengemukakan bahwa aspek-aspek yang perlu 

dipegang oleh peneliti dalam mewawancarai responden adalah:  

1. Subjek responden adalah orang yang paling tahu tentang dirinya sendiri  

2. Apa yang dinyatakan oleh subjek kepada peneliti adalah benar dan dapat 

dipercaya 
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3. Interpretasi subjek tentang pertanyaan-pertanyaan yang diajukan peneliti 

kepadanya adalah sama dengan apa yang dimaksudkan oleh peneliti, 

wawancara dilakukan secara tertruktur 

  

Wawancara terstruktur dilakukan bila pengumpulan data telah mengetahui dengan 

pasti tentang informasi apa saja yang akan diperoleh. Dengan demikian 

wawancara dilakukan menggunakan instrumen penelitian sebagai pedoman yang 

berisi pertanyaan-pertanyaan tertulis yang alternatif jawabannya telah disiapkan. 

Selain instrumen penelitian juga menggunakan alat bantu perekam suara, gambar 

dan material lainnya yang dapat membantu pelaksanaan wawancara menjadi 

lancar (Sutrisno,1986) 

 

b. Kuisioner 

Kuisioner  digunakan dalam penelitian ini karena jumlah responden cukup besar 

dan tersebar dalam wilayah yang luas. Kuisioner diberikan ke lapangan pada saat 

wawancara. Data yang ditampilkan dalam kuisioner terkait dengan variabel 

pendapatan, modal kerja, lama usaha dan variasi menu.  

 

c. Pengumpulan Data Sekunder 

Pengumpulan data sekunder dilakukan dengan cara mengumpulkan data yang 

bersumber dari buku, jurnal, penelitian terdahulu dan badan/ instansi terkait yaitu 

Dinas Perdagangan dan Pasar Kabupaten Pringsewu dan BPS. 

 

E. Analisis Data 

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah statistik deskriptif dan 

inferensial. Statistik deskriptif diperlukan untuk menggambarkan data yang telah 
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terkumpul tanpa membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum. Untuk 

membuat kesimpulan ysng berlaku untuk populasi, teknik analisis data yang 

digunakan adalah statistik inferensial. Statistik inferensial digunakan untuk 

menganalisis data sampel dan hasilnya diberlakukan untuk populasi. Statistik 

inferensial dalam penelitian ini adalah statistik parametrik. Statistik parametrik 

digunakan untuk menganalisis parameter populasi melalui statistik (Sugiyono, 

2012). 

 

F. Model Analisis 

Untuk menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi pendapatan PKL warung 

makan di Kecamatan Pringsewu Kota, Kabupaten Pringsewu, maka digunakan 

analisis deksriptif dan analisis ekonometrika. Untuk analisis ekonometrika 

digunakan model regersi dan menjawab tujuan penelitian. Regresi linier berganda 

digunakan karena dalam penelitian ini mencakup lebih dari dua variabel ( 

termasuk variabel terikat Y ), dimana dalam regresi linier berganda variabel 

terikat Y tergantung pada dua atau lebih variabel bebas. Metode ini digunakan 

untuk mengetahui pengaruh variabel modal kerja, jumlah jam kerja, lama 

usaha,dan variasi produk menu terhadap pendapatan PKL di Kecamatan 

Pringsewu Kota, Kabupaten Pringsewu. Model regresi yang digunakan dalam 

penelitian ini dilinierisasikan kedalam bentuk logaritma natural sehingga  

dirumuskan sebagai berikut :  

     =    +    lnMK +  lnJK+   lnLU +   lnVM +    

Keterangan : 

     = Pendapatan Pedagang Kaki Lima 

MK  = Modal kerja 

JK  = Jumlah jam kerja 



41 
 

LU  = Lama usaha 

VM  = Variasi  menu 

Ln  = Logaritna Natural 

    = Standar Eror 

    = Konstanta Regresi 

  ,   ,   ,   , = Koefisien Parsial Variabel 

 

Penggunan logaritma natural (ln), bertujuan untuk menemukan standar error yang 

lebih kecil, sehingga hasil estimasi mendekati kenyataan. Model logaritma natural 

(ln) memiliki keuntungan yaitu meminimalkan kemungkinan terjadi 

heterokedastisitas karena transformasi yang menempatkan skala untuk 

pengukuran variabel, dan koefisien kemiringan    langsung menunjukan 

elastisitas Y terhadap    yatu persentase perubahan dalam Y akibat adanya 

persentase perubahan dalam    (Gujarati, 2003). 

 

G. Uji Asumsi Klasik 

Dalam melakukan analisis regresi berganda dengan metode OLS, maka pengujian 

model terhadap asumsi klasik harus dilakukan. Uji asumsi klasik tersebut antara 

lain sebagai berikut : 

 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas adalah uji yang dilakukan untuk mengetahui apakah residual 

terdistri normal atau tidak. Pengujian normalitas dilakukan dengan uji Jarque-Bera 

(JB). Pengujian ini diawali dengan menghitung skewness (kemiringan) dan 

kurtosis (keruncingan) yang mengukur residual OLS dan menggunakan pengujian 

statistik: 

JB = n [
  

 
  

      

  
] 
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di mana n = ukuran sampel, S = koefisien skewness, dan K = koefisien kurtosis.  

Di bawah hipotesis nol, residual memiliki distribusi normal, JB statistik mengikuti 

distribusi Chi-square dengan df 2 secara asimtotik (misal: dalam sampel 

berukuran besar). Jika nilai p yang dihitung dalam aplikasi JB cukup rendah hal 

yang akan terjadi apabila nilai statistiknya bukan 0 maka hipotesis yang 

menyatakan bahwa residual terdistribusi normal dapat ditolak. Jika nilai p cukup 

tinggi nilai statistiknya mendekati 0 asumsi normalitas tidak akan ditolak 

(Gujarati, 2010)  

   : JB statistik >        , p-value > 5%, residual terdistribusi normal 

   : JB statistik <        , p-value < 5%, residual tidak terdistribusi normal 

 

2. Uji Multikolonieritas 

Multikolinearitas berari keberadaan dari hubungan linear yang “sempurna”, atau 

tepat, di antara sebagian atau seluruh variabel penjelas dalam sebuah model 

regresi. Pengujian terhadap gejala multikolinearitas dapat dilakukan dengan 

menghitung Variance Inflation Factor (VIF) dari hasil estimasi.  Semakin besar 

nilai VIF, variabel Xi akan semakin “bermasalah” atau semakin kolinear. Sebagai 

suatu aturan baku, jika nilai VIF suatu variabel melebihi 10, yang akan terjadi di 

mana jika nilai R
2 

melebihi 0,90, variabel tersebut dikatakan sangat kolinear. 

Kecepatan dari meningkatnya varians atau kovarians dapat dilihat dengan 

Variance Inflation Factor (VIF), yang didefinisikan sebagai: 

VIF = 
 

       
  

 

Seiring dengan     
  mendekati 1, VIF mendekati tidak terhingga. Hal tersebut 

menunjukkan sebagaimana jangkauan kolinearitas meningkat, varian dari sebuah 
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estimator juga meningkat, dan pada suatu nilai batas dapat menjadi tidak 

terhingga. (Gujarati, 2010) 

   : VIF > 5, terdapat multikolinearitas antar variabel bebas 

   : VIF < 5, tidak ada multikolinearitas antar variabel bebas 

 

3. Uji Heteroskedastisitas 

Heteroskedastisitas adalah varian dari residual model regresi yang digunakan 

dalam penelitian tidak homokedastis atau dengan kata lain tidak konstan. Data 

yang diambil dari pengamatan satu ke lain atau data yang diambil dari observasi 

satu ke yang lain tidak memiliki residual yang konstan atau tetap. Untuk menguji 

ada tidaknya heteroskedastisitas dilakukan dengan menguji residual hasil estimasi 

menggunakan metode White Heterokedasticity Test (No Cross Term) dengan 

membandingkan nilai Obs*R Square (        ) dengan nilai Chi-square 

(       ). Jika nilai Chi-square yang didapatkan melebihi nilai Chi-square kritis 

pada tingkat signifikansi yang dipilih, kesimpulannya adalah terdapat 

heterokedastisitas. Jika nilainya tidak melebihi nilai Chi-square kritis, tidak 

terdapat heterokedastisitas. (Gujarati, 2010) 

   :          >        , model mengalami masalah heterokedastisitas 

   :          <        , model terbebas dari masalah heterokedastisitas 

 

H. Pengujian Statistik 

Pengujian statistik dilakukan untuk mengetahui signifikansi koefisien dari 

variabel bebas secara parsial maupun secara bersama terhadap variabel terikat 
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yaitu dengan menggunakan pengujian student (uji-t), uji secara bersama (uji-F) 

dan koefisien determinasi berganda (  ). 

 

1. Uji Signifikansi Individu (Uji t) 

Uji t dilakukan untuk melihat hubungan atau pengaruh antara variabel bebas 

secara individual terhadap variabel terikat (Gujarati, 2010). Cara menghitung uji t 

statistik adalah: 

   = 
 ̅  

   
 = 

 ̅  

  √ 
 

Dimana: 

 ̅  = rata-rata dari seluruh sampel 

    = rata-rata x 

   = simpangan baku 

n = jumlah sampel 

 

Hipotesis yang digunakan adalah sebagai berikut: 

   :    = 0, variabel bebas tidak berpengaruh terhadap variabel terikat 

   :    ≠ 0, variabel bebas berpengaruh terhadap variabel terikat 

 

Dengan kriteria pengujian sebagai berikut: 

1) Jika         <       , maka    diterima dan    ditolak, artinya variabel bebas 

tidak berpengaruh terhadap variabel terikat, 

2) Jika         >       , maka    ditolak dan    diterima, artinya variabel bebas 

berpengaruh terhadap variabel terikat. 
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2. Uji F Statistik 

Pengujian ini akan memperlihatkan hubungan atau pengaruh antara variabel 

independen secara bersama-sama terhadap variabel dependen. (Gujarati, 2010) 

Cara menghitung uji F statistik adalah: 

      = 
 

          
 

Dimana: 

v1 = numerator degree of freedom (k-1) 

v2 = denumerator degree of freedom (n-k) 

α = tingkat signifikansi 

k = jumlah variabel 

n = jumlah pengamatan 

 

Hipotesis yang digunakan adalah sebagai berikut: 

   :    = 0, secara bersama-sama variabel bebas tidak berpengaruh signifikan 

terhadap variabel terikat 

   :    ≠ 0, secara bersama-sama variabel bebas berpengaruh signifikan terhadap 

variabel terikat 

 

Dengan kriteria pengujian yang digunakan adalah sebagai berikut: 

1. Jika         <       , maka    diterima dan    ditolak, artinya secara 

bersama-sama seluruh variabel bebas tidak berpengaruh terhadap variabel 

terikat, 

2. Jika         >       , maka    ditolak dan    diterima, artinya secara 

bersama-sama seluruh variabel bebas berpengaruh terhadap variabel 

terikat. 

 



 

V. SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Dari hasil analisis yang dilakukan dengan menggunakan metode persamaan linier 

berganda serta pengolahan data menggunakan eviews, maka dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut : 

1. Variabel modal kerja menunjukkan adanya pengaruh yang positif dan 

signifikan terhadap pendapatan PKL di Pringsewu Kota, Kecamatan 

Pringsewu. 

2. Variabel jam kerja menunjukkan adanya pengaruh yang positif dan 

signifikan terhadap pendapatan PKL di Pringsewu Kota, Kecamatan 

Pringsewu. 

3. Variabel lama usaha menunjukkan adanya pengaruh yang positif dan 

signifikan terhadap pendapatan PKL di Pringsewu Kota, Kecamatan 

Pringsewu. 

4. Variabel variasi menu menunjukkan adanya pengaruh yang positif dan 

signifikan terhadap pendapatan PKL di Pringsewu Kota, Kecamatan 

Pringsewu. 

5. Modal kerja, jam kerja, lama usaha, dan variasi menu secara simultan / 

bersama-sama  berpengaruh signifikan terhadap pendapatan PKL di 

Pringsewu Kota, Kecamatan Pringsewu. 
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6. Jam kerja merupakan variabel yang dominan mempengaruhi pendapatan 

PKL di Pringsewu Kota, Kecamatan Pringsewu karena variabel jam kerja 

memiliki nilai koefisien Beta tertinggi dibandingkan dengan variabel 

modal kerja, jam lama usaha, dan variasi menu. 

 

B. Saran 

Berdasarkan simpulan penelitian, maka dapat diberikan saran-saran sebagai 

berikut : 

1. Pada variabel modal kerja, disarankan kepada para pedagang untuk 

menambahkan modal kerja agar dapat meningkatkan pendapatan PKL. 

2. Pada variabel jam kerja, disarankan kepada para pedagang untuk 

meningkatkan jam kerja karena semakin banyak jam kerja dipergunakan 

secara tidak langsung akan membuat suatu pekerjaan semakin produktif 

dan dengan bekerja secara produktif diharapkan akan menghasilkan 

pendapatan yang lebih baik. 

3. Pada variabel lama usaha, disarankan kepada para pedagang untuk 

meningkatkan pengalaman usaha mereka karena semakin lama mereka 

berjualan maka pengalaman para pedagang untuk melihat peluang dan 

selera konsumen semakin lebih baik dengan demikian diharapkan 

pendapatan para PKL meningkat. 

4. Pada variabel variasi menu, disarankan kepada para pedagang untuk 

menigkatkan kemampuan berkreatifitas dan berinovasi dalam mengolah 

suatu bahan makanan sehingga makin bervariasi menu makanan yang 
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ditawarkan kepada para konsumen sehingga diharapkan pendapatan PKL 

meningkat. 

5. Untuk pemerintah daerah, agar dapat memperhatikan PKL yang berada di 

Pringsewu Kota Kecamatan Pringsewu dengan memberikan pembinaan 

dan pengembangan usaha kepada para PKL diantaranya memungkinkan 

memberikan pelatihan kewirausahaan agar para PKL bisa membuka usaha 

yang lebih variatif. Melalui wawancara yang dilakukan kepada para PKL 

yang sebagian PKL menggunakan modal sendiri, serta para PKL yang 

kesulitan dalam memperoleh dana tambahan modal, pemerintah daerah 

memungkinkan menghadirkan lembaga penjamin kredit agar para PKL 

memperoleh pinjaman modal. 

6. Untuk peneliti selanjutnya, agar dapat menambah variabel bebas lainnya 

yang lebih mempengaruhi pendapatan PKL dan menghitung optimasi 

pendapatan PKL. Selain itu juga, peneliti selanjutnya meneliti sektor 

informal pada jenis atau bidang usaha lainnya. 
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